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ABSTRAK 

Perusahaan-perusahaan besar yang sudah berkembang dan lazim 
dikalangan kita, ternyata telah mengundang banyak perhatian oleh beberapa 
pihak, termasuk di dalamnya adalah para praktisi atau peneliti Hukum Islam, 
karena dalam perusahaan tersebut para pelaku usaha dan pekerjanya adalah 
kebanyakan dari kalangan orang-orang Islam, sehinga sistem yang diterapkan 
harus mengacu atau mengarah bahkan sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang 
telah digariskan. Begitu juga dengan sistem dan skala pengupahan yang 
diterapkan pada perusahaan CV. I Care Antique. Pengupahan yang diterapkan 
pada perusahaan tersebut sangatlah kelihatan terjadi ketidak-setaraan dan ketidak- 
seimbagan atau bahkan tidak adil jika dilihat secara kasat mata. Upah diberikan 
kepada buruh berkisar antara Rp. 30. 000. 00,- sampai Rp. 40. 000,- bagi buruh 
tukang kayu dan finishing, dan hanya Rp. 15. 000,- bagi buruh pengamplas. Gaji 
yang diterima oleh buruh pengamplas sangatlah jauh dari angka cukup jika 
dihitung sesuai dengan kebutuhan hidup pekerja dan keluarganya. 

Berangkat dari kenyataan tersebut. Kajian ini menjadi penting untuk 
menelaah dan meneliti lebih lanjut apakah pemberian upah bagi pekerja tersebut 
sudah sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam dan adil, padahal keadilan 
haruslah diutamakan untuk kesejahteraan pekerja. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan obyek penelitian di 
salah satu  perusahaan mebel di Jepara yaitu di CV. I Care Antique tentang sistem 
pengupahannya. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yaitu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mendiskripsikan suatu hal secara transparan dan memberikan 
gambaran tentang pengupahan yang diterapkan oleh pihak perusahaan, kemudian 
diskripsi ini akan dianalisa menurut kaidah-kaidah dalam Hukum Islam terkait 
pengupahan tersebut. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
sosiologis dan normatif. Dalam telaahnya penelitian ini menggunakan teori 
keadilan upah serta kaidah-kaidah dalam hukum ija>rah. 

Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa Sistem pengupahan yang 
dilakukan oleh perusahaan ini adalah sistem pengupahan bersih (clean wages) dan 
besaran upah itu sesuai dengan jabatan atau golongan pekerjaannya. Hal tersebut 

berpegang pada kaidah usul: ��� ���� 	�
� ���� ��� �
�  (equel pay for equel job). 

Serta dalam pelaksanaan pengupahan di CV. I Care Antique sesuai dengan akad 
ija>rah yang memenuhi syarat dan rukun antara kedua belah pihak, yaitu pemilik 
perusahaan dan karyawannya. Serta dari obyek akadnya sudah jelas. 
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 �������    ditulis               muta’addidah 

 ����    ditulis         ‘iddah    

II. Ta’ Marbūtah di akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

	
��     ditulis    h�ikmah 

	
��    ditulis   jizyah 
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Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya. 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h 

������� 	����   ditulis    karamah al-auliyā’  

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fath�ah, kasrah dan d�ammah 

ditulis t 

������ ����   ditulis   zakāt al-fit �rah 

 
IV. Vokal Pendek 

_َ  (fath�ah) ditulis a contoh  ��� ditulis qāla 

_ِ  (kasrah) ditulis i contoh  �� � ditulis masjidun 

_ُ  (d�ammah) ditulis u contoh  !�� ditulis kutubun 

 
V. Vokal Panjang 

a. Fathah + alif   ditulis    ā (a garis atas) 

	��"#��    ditulis   jāhiliyyah  

b. Fathah + alif maqsur ditulis   ā (a garis atas) 

$� 
    ditulis   yas,ā 

c. Kasrah + ya’ mati  ditulis   ī (i garis atas) 

%��    ditulis   karīm 

d. Dammah + wau mati ditulis   ū (u garis atas) 

&��'            ditulis   furūd� 
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VI. Vokal Rangkap 

 a. Fathah + ya’ mati  ditulis   ai 

 �(�)*     ditulis   bainakum 

 b. Fathah + wau mati  ditulis   au 

 �+�    ditulis   qaul 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

*�,--    ditulis   a’antum  

.���-    ditulis   u’iddat 

/��0 12�   ditulis   la’in syakartum 

 
VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 
 

 3��4��    ditulis   al-Qur’ān 

 5��4��    ditulis   al-qiyās 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

��
� ��    ditulis   as-samā’ 

6
�7��    ditulis   asy-syams 

 
IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

&����� 8�9   ditulis   żawī al-furūd 
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MOTTO 

 

 ���� ����� �	 
�Ó  �
��� ���� ����Ó  ����� ��� ���Ó 
 
 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- sungguh (urusan) yang 

lain. Dan kepada-Nya Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”  

( al- Insyira>h (94) : 6-8 ) 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat serta salam 

semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad Saw, yang telah 

menerangi dunia dengan risalah kerasulannya. 

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini bukanlah hal yang 

mudah, karena itu berkat pertolongan Allah Swt serta bimbingan dari berbagai 

pihaklah tulisan ini dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini, tidak lupa penyususn ingin mengucapkan rasa terima kasih 

kepada: 

1. Prof. Yudian Wahyudi, M.A, P.hD., selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Abdul Mujib, S.Ag, M.Ag. selaku pembimbing 1 dan Drs. Slamet Khilmi, 

M.Si. Selaku pembimbing II, yang dengan penuh kesabaran telah memberikan 

bimbingan dan arahannya. 

3. Bapak Drs. H. Dahwan, M.Si. selaku pembimbing akademik yang senantiasa 

memberi arahan dari awal kuliah sampai akhir kuliah ini nanti. 

4. Bapak dan ibu tercinta, atas segala doa, restu, motivasi dan cucuran 

keringatnya yang selalu mengalir dan tidak pernah putus asa. Serta kepada 

segenap keluarga yang senantiasa memberikan dorongan semangat. 

5. Ibu beserta bapak mertua yang selalu memberikan motivasi yang tiada henti 
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muslim yang handal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan-perusahaan besar yang sudah berkembang di Indonesia 

ternyata telah mengundang banyak perhatian oleh beberapa pihak, termasuk di 

dalamnya adalah para praktisi atau peneliti Hukum Islam, karena dalam 

perusahaan tersebut para pelaku usaha dan pekerjanya adalah kebanyakan dari 

kalangan orang-orang Islam, sehinga sistem yang diterapkan harus mengacu 

atau mengarah bahkan sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang telah 

digariskan. Salah satu nilai yang harus diterapkan adalah prinsip keadilan yang 

mengarah kepada kebaikan bersama. Dengan keadilan akan menghantarkan 

kesuksesan dan dengan kebaikan akan membuahkan keuntungan, baik 

keuntungan secara d}ohir maupun keuntungan secara batin atau dengan kata 

lain keuntungan secara duniawi maupun keuntungan secara ukhrowi1. 

Hal yang demikian dimaksudkan agar perilaku kez}aliman tidak terjadi 

di dalamnya, karena dalam bermuamalat terkadang dan bahkan sangat riskan 

menimbulkan atau mengacu kepada arah kez}aliman, dan hal yang demikian 

pula akan dapat menimbulkan atau mendatangkan murka Allah bagi yang 

melakukannya, dan perlu diketahui bahwa kez}aliman merupakan sesuatu yang 

dapat membahayakan orang lain2, sehingga Azhar Basyir menegaskan bahwa 

                                                
1 Jamaluddin bin Muhammad al-Qosimy. Mauid}otul Mu’minin Min Ihya> Ulumuddi>n. 

(Beirut: Da>r al-Ulu>m al-Islamiyah, tt), hlm 119. 
 
2 Ibid., 
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dalam bermuamalat harus berpegang pada asas-asas muamalat yang berlaku, 

yaitu:  

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah (boleh) kecuali apa 
yang telah ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunah Rasul. 

2. Mu’amalah dilaksanakan atas dasar suka sama suka (‘an tara>din) tanpa 
adanya unsur paksaan. 

3. Mu'amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindari madharat dalam hidup masyarakat. 

4. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 
menghindarkan dari unsur penganiayaan, unsur mengambil kesempatan 
dalam kesempitan.3 

 Agama Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin bagi 

pemeluknya sehingga ajaran-ajaran di dalamnya membawa visi dan misi yang 

sesuai dengan kodratnya, yakni kedamaian. Kedamaian itu bisa terwujud jika 

para pelakunya mampu merealisasikan aturan-aturan agama yang dipeluknya. 

Aturan-aturan agama yang dimaksudkan adalah bagaimana orang Islam 

tersebut memperhatikan dan mempraktekkan ajarannya secara kaffah, yaitu 

tuntunan yang mengajarkan tentang bagaimana orang itu beribadah dan 

bagaimana cara berinteraksi (bermuamalat) secara proporsional dengan orang 

lain. 

Salah satu bentuk muamalah adalah berhubungan dengan sistem 

penerapan upah dalam Islam. memang sistem tersebut tidak secara terperinci 

disinggung dalam al-Qur’an. karena sistem pengupahan tersebut masuk dalam 

ranah kajian muamalat atau fikih yang mengharuskan adanya pemberlakuan 

hukum yang sesuai dengan situasi dan keadaan zamannya dan bisa juga karena 

penetepan hukum satu masa tidak relevan bagi masa yang lain. Ini 

                                                
3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam) 

(Yogyakarta: UII  Pres, 2004), hlm. 15-16. 
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menandakan bahwa sistem pengupahan diserahkan sepenuhnya kepada 

pelakunya untuk membuat sistem tersendiri, yang tentunya tidak menyalahi 

aturan Islam yang telah berlaku. Berkenaan dengan itu sistem yang diterapkan 

harus menjaga dan memperhatikan sisi keadilan dalam pengupahannya 

tersebut.  

Upah harus diberikan secara pantas atau sepadan (ujratu al-mis}li)4 

kepada pekerja. Kepatutan itu tentunya diukur dan berpijak dengan nilai-nilai 

keadilan, profesionalisme pekerjaan sebagaimana yang diatur dalam Undang 

undang ketenagakerjaan, maka seyogyanya harus mengacu pada aturan hukum 

yang berlaku di Indonesia. Jika memang tidak bisa menerapkannya, maka 

harus mempunyai aturan tersendiri yang tentunya jangan sampai meremehkan 

atau tidak memperhatikan sisi keadilan dalam pengupahan para pekerjanya. 

Dalam bukunya Nurcholish Majid, Islam Doktrin dan Peradaban 

disebutkan bahwa ada empat pengertian pokok tentang adil dan keadilan, 

yaitu; 

1. Perimbangan atau keadaan seimbang. 

2. Persamaan. 

3. Keadilan tidak utuh jika tidak memperhatikan maknanya sebagai 

pemberian perhatian kepada hak-hak pribadi dan penunaian hak kepada 

siapa saja yang berhak, dan 

4. Keadilan Tuhan berupa kemurahan-Nya5. 

                                                
4 Aliy As’ad, Fat}ul Mu’in, (Kudus: Menara Kudus,1979), hlm. 302 
 
5 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina. 2005), hlm. 

512-516 
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Dari empat pengertian adil di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

memberikan upah harus memperhatikan aspek tersebut. Apakah ini sudah 

dilakukan oleh perusahaan-perusahan khususnya di Indonesia yang 

notabenenya adalah mayoritas beragama Islam. 

Begitu juga dengan sistem pengupahan yang diterapkan selama ini. 

Para pekerja atau buruh yang bekerja dari pagi hingga sore dan terkadang 

juga bekerja lembur dengan baik sesuai dengan apa yang telah diinginkan 

oleh perusahaan. Jika para pekerja atau buruh sudah bekerja dengan baik 

dengan pekerjaan dan kapasitasnya, maka apakah hak buruh juga dipenuhi 

oleh perusahaan, mulai dari upah dan keselamatan kerja atau asuransinya? 

CV. I Care Antique yang sudah berdiri sejak tahun 2007 hingga 

sekarang, yang berkonsentrasi pada usaha mebelir, mempunyai dampak 

positif bagi perekonomian masyarakat Jepara, terutama pada kalangan 

buruh, karena dapat memberi peluang pekerjaan demi keberlangsungan 

hidup masyarakat. Meskipun ada sebagian golongan pekerja di tempat 

tersebut yang kurang diperhatikan bahkan kurang disejahterakan. 

Golongan pekerja yang kurang diperhatikan tersebut adalah para pekerja 

amplas, karena dalam penggajiannya sangat minim sekali, berbeda dengan 

para pekerja yang lainnya seperti tukang kayu dan tenaga finishing, jauh 

lebih tinggi gajinya dibanding tenaga amplas. 

Skala upah yang diberiakan oleh perusahaan adalah sebagai 

berikut: 
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1. Pemilik perusahaan 10.000.000/bulan + bonus penjualan per unit 1000 

2. Administrasi meliputi:  

a. sekretaris 2.000.000/bulan + bonus penjualan per unit Rp. 500 

b. bendahara 1.750.000/bulan + bonus penjualan per unit Rp. 500 

3. Unit tugas kerja diserahkan ke unit itu sendiri 

Adapun oleh Unit diberi tanggung jawab sepenuhnya untuk 

melakukan order, produksi hingga penggajian pekerjanya, pekerja 

biasanya diberi upah 35.000 hingga 40.000 perharinya bagi pekerja 

tukang kayu dan finishing. Angka tersebut jika dikalkulasikan sudah 

memenuhi standar gaji yang berlaku di kabupaten Jepara, berbeda 

dengan tenaga amplas, mereka hanya digaji 15.000 perharinya, angka 

tersebut jauh dari cukup dan ini sangat memprihatinkan.   

Berdasarkan informasi Upah Minimum Regional (UMR) atau 

Upah Minimum Kabupaten (UMK)  tahun 2010 dan  tahun 2011 yan 

dikeluarkan oleh masing-masing kabupaten, diperoleh keterangan bahwa 

gaji atau upah minimum kota Jepara adalah Rp. 702.000 (tujuh ratus dua 

puluh ribu  rupiah)6 , ini menandakan bahwa gaji tersebut harus diterima 

utuh bagi pekerja atau buruh, karena ini merupaka haknya, dan jika jumlah 

minimum tersebut tidak diterima secara utuh atau kurang oleh pekerja atau 

buruh maka ketimpangan timbul di dalamnya. Kemudian selain itu karena 

ini merupakan perusahaan yang dianggap besar seharusnya memberikan 

jaminan kesehatan atau jaminan sosial tenaga kerja bagi pekerja atau 

                                                
6 http//www.allows.wordpress.com.informasi upah minimum regional, diunduh pada 

tanggal 12 Februari 2011. 
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buruh7.  Maka dari sinilah penulis ingin meneliti lebih jauh dalam sistem 

upah yang diterapkan oleh CV. I Care Antique ditinjau dari hukum Islam 

dengan menitikberatkan kepada apakah perusahan sudah memberikan 

upah kepada buruh atau pekerja sesuai pekerjaannya (Ujratu al-mis}li), 

dengan nilai-nilai keislaman (keadilan berimbang). Seberapa jauh 

perusahaan tersebut memperhatikan dan menjalankan undang-undang 

tenaga kerja yang ditetapkan oleh pemerintah? Mengapa ini bisa terjdi atau 

mengapa sistem tersebut berlakukan di perusahaan tersebut? Dan kenapa 

sistem itu bisa terjadi bahkan sampai beberapa tahun atau masa yang 

lama? 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat diambil beberapa pokok permasalahan, yaitu: 

a. Bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan oleh CV. I Care Antique 

terhadap pekerjanya? 

b. Apakah upah yang diberikan terhadap pekerja (tenaga pengamplas) sudah  

sesuai menurut tinjauan hukum Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Untuk Mengetahui Bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan 

oleh CV. I Care Antique. 

                                                
7 Himpunan Peraturan Perundang-undangan Ketenagakerjaan. 
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b. Untuk Mengetahui sejauh mana hukum Islam itu diterapkan dalam 

sistem pengupahannya, terkait dengan adil dan tidaknya pemberian 

upah. 

2. Kegunaan Penelitian : 

a. Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran  bagi pengembang ilmu hukum Islam khususnya dalam hal 

pemgupahan atau ija>rah. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian berikutnya yang 

berkenaan dengan sistem pengupahan atau ija>rah.  

D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang permasalahan pengupahan sudah banyak dilakukan. 

Dalam kitab Muamalah ataupun skripsi-skripsi, baik itu skripsi di universitas 

umum maupun skripsi di universitas Islam juga banyak dari berbagai 

pandangan, metode dan pendekatan, secara detail sudah banyak mengulasnya. 

Buku yang berjudul Fikih Muamalah dan implementasinya dalam 

keuangan syariah, karya M. Yazid Affandi, merupakan salah satu buku yang 

membahas mengenai akad ija>rah secara agak detail, di situ disebutkan 

mengenai syarat-syarat akad ija>rah yang juga dikaitkan dengan rukun-

rukunnya serta membahas mengenai pembagaian ijarah disebutkan juga secara 

detail8. 

Sedangkan dari beberapa skripsi yang membahas tentang 

permasalahan pengupahan atau ija>rah di antaranya adalah skripsi karya Nila 

                                                
8 M. Yazid Affandi, Fikih Muamalah dan Implementasinya dalam Keuangan Syari’ah, 

(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm 179 
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Savitri tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penggajian Pegawai 

Honorer di Lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta”, skripsi tersebut berbicara tentang sistem penggajian yang 

diterapkan oleh Universits Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

menggaji pegawainya berpedoman pada ukuran lama dan tidaknya pegawai 

tersebut mengabdi, sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa hal yang 

demikian tersebut sesuai dengan hukum Islam karena gaji tersebut sudah 

proporsional dengan tingkat kerjanya9. Dalam sistem penggajian dalam Islam 

terdapat perbedaan mengenai kemampuan kerja, tingkat pendidikan, 

penguasaan bidang kerja dan tanggung jawab. 

Skripsi yang lain, karya Ariyanti juga membahas tentang keadilan 

upah, yang berjudul “Studi Nilai Keadilan Terhadap Upah Harian Dan Upah 

Borongan Kuli Bangunan Studi di Desa Bendungan Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo”, dijelaskan bahwa sistem pengupahan harian dan 

borongan sudah layak, kerena memenuhi standar UMR dan juga sesuai dengan 

harga pasar sehingga sistem penggajian yang diterapkan sudah mencerminkan 

nilai keadilan distributif maupun keadilan harga kerja. Besar upah dibedakan 

menurut tingkat Jabatan pekerjaan dan dalam pengupahan harian juga terdapat 

tunjangan makan dan mereka mempunyai kesepakatan dalam kerja, perbedaan 

                                                
9 Nila Safitri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penggajian Pegawai Honorer di 

Lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: UIN 
Sunan Kalijaga, 2006). 
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upah yang diberikan menimbulkan perbedaan motifasi kerja hingga 

berdampak positif bagi pekerja untuk giat bekerja10. 

Kajian skripsi yang serupa pula dikaji oleh Lukmanul Hakim tahun 

2007, dalam karyanya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Upah Kerja 

Terhadap Produtifitas Kerja Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Kasus 

Pekerja di Unit Printing PT. Batik Damar Hadi Surakarta”,  dijelaskan bahwa 

pengaruh pemberian upah pekerja terhadap produktifitas kerja di unit printing 

PT. Batik Damar Hadi Surakarta adalah sangat mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja dan produk-produk yang dihasilkan perusahaan itu sendiri, ini terbukti 

dengan meningkatnya produksi setiap bulannya. Dengan demikian 

pembahahasan skripsi ini tidak bertentangan dengan hukum Islam. Di samping 

itu pula perusahaan juga tidak pernah lalai dalam pemberian upah11. 

Selain karya ilmiah di atas ada pula yang membahas hal yang serupa 

pula yaitu oleh Ahmad Hamdani, karya ilmiahnya yang diberi Judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penggajian Karyawan Di CV. Sinar 

Bintang Gemilang (SBG) Kalasan Yogyakarta”, menguraikan bahwa dalam 

sistem penggajian yang diterapkan sudah sesuai dengan akad ija>rah serta telah 

memenuhi standar UMR yang berlaku12. 

                                                
10 Ariyanti, “Studi Nilai Keadilan Terhadap Upah Harian Dan Upah Borongan Kuli 

Bangunan Studi Di Desa Bendungan Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo”, Skripsi Tidak 
Diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

 
11 Lukmanul Hakim, “Pengaruh Pemberian Upah Kerja Terhadap Produtifitas Kerja 

Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Kasus Pekerja Di Unit Printing PT. Batik Damar Hadi 
Surakarta”, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

 
12 Ahmad Hamdani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penggajian Karyawan Di 

CV. Sinar Bintang Gemilang (SBG) Kalasan Yogyakarta”, Skripsi Tidak Diterbitkan, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007) 
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Dari penelusuran penyusun, praktis belum ada penelitian yang 

membahas sistem Pengupahan di CV. I Care Antique di Jepara. 

E. Kerangka Teoretik 

Upah secara ekonomi adalah harga yang harus dibayarkan kepada 

buruh atas jasanya dalam produksi kekayaan, seperti faktor produksi lainnya 

dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dan 

pruduksi13. 

Formulasi lain dalam mendifinisakan upah dapat dilihat dari peraturan 

pemerintah no 8 tahun 1981, mengenai perlindungan upah, yang dimaksud 

dengan upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada 

buruh untuk suatu buruhan atau jasa yang telah dilakukan, dinyatakan dan 

dinilai dalam bentuk yang ditetapkan menurut suatu persetujuan atau peraturan 

perundangan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara 

pengusaha dan buruh, termasuk tunjangan baik untuk buruh itu sendiri 

maupun keluarganya14.  

Definisi tersebut di atas terlihat bahwa upah ditetapkan menurut suatu 

persetujuan atau peraturan perundangan, persetujuan yang dimaksud adalah 

antar pengusaha dan buruh yang dalam suatu hubungan perburuhan di 

tuangkan dalam kesepakatan kerja bersama. Upah yang dimaksud pula 

berbagai tunjangan baik untuk buruh maupun untuk keluarganya. 

                                                
13 Murfafie, Raharjo “Upah dan Kebutuhan Hidup Buruh” dalam analisis CSIS, vol 22 no 

26 (Nov-Des 2003), hlm 10. 
 
14 Abdus Salim, Suatu Pandangan Mengenai Upah Minimum, (Jakarta: FE UI, 1982), 

hlm 10 
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Untuk memperjelas kedudukan upah maka Departemen Tenaga Kerja 

melalui Keputusan Menteri Tenaga Kerja No 05 Tahun 1989 tentang upah 

minimum menjelaskan beberapa fungsi upah di antaranya, Pertama, upah 

berfungsi untuk merusmuskan kebutuhan dasar minimal bagi tenaga kerja dan 

keluarganya sebagai hasil dari buruhan yang telah diselesaikannya. Kedua, 

pengusaha dalam memberikan upah buruh dihitung berdasarkan hasil 

produksi. Ketiga, dalam hubungan industrial pancasila upah buruh bukan 

hanya sekedar bagian dari biaya produksi tapi juga mempunyai fungsi sosial 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak bagi buruh dan keluarga. 

Keempat, mewujudkan rasa keadilan dalam rangka memanusiakan manusia. 

Kelima, sebagai upaya untuk pemerataan pendapatan15. 

Islam yang mempunyai karakteristik rahmatan lil ‘a>lam>in mempunyai 

metode, (manhaj) dalam bermuamalah, dengan memasukkan nilai ibadah di 

dalamnya. Ajaran Islam bersifat universal dan komprehensif, universal artinya 

bersifat umum dan komprehensif artinya mencakup seluruh bidang atau aspek 

kehidupan16. Secara umum pensyariatan Islam dapat diklasifikasikan menjadi 

dua17, yaitu hal yang mengandung peribadatan dan permuamalatan, atau dapat 

juga disebut hablun minallah wa hablun min an-na>s.  

                                                
15  Departemen Tenaga Kerja RI, Data Mengenai Upah Minimun dan Kebutuhans Fisik 

Minimum Regional  (Jakarta: Depnaker, 1991), hlm 75. 
 
16 Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 117. 

 
17 Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, al-Fiqhul Islami, Murunatuhu wa Tatawwaruhu, (Kairo: 

Majma’ Buhus al-Islamiyah, 1989), hlm. 89. Klasifikasi serupa terdapat juga dalam Wahbah 
Zuhaily, al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, cet. 3 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), I: 89. 
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Dalam literatur yang lain dikatakan bahwa Islam mengandung tiga 

ajaran yakni akidah, syari’ah, dan akhlak, yang semuanya itu harus dilakukan 

oleh orang Islam, jika salah satunya hilang maka ketimpangan terjadi di 

dalamnya karena antara satu dengan yang lainnya saling melengkapi18. 

Upah dalam pengertian Islam (ija>rah) merupakan imbalan atau balasan 

yang menjadi hak bagi buruh atau pekerja karena telah melakukan 

pekerjaannya. Akad ija>rah dalam al-Qur’an maupun Sunah telah memberikan 

perintah kepada manusia untuk bekerja atau berusaha secara maksimal 

sehingga mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, 

baik dalam tataran ibadah maupun muamalah.  

Jadi lafad akad ija>rah memiliki pengertian yang meliputi upah atas 

pemanfaatan suatu benda atau imbalan suatu kegiatan atau upah karena 

melakukan suatau aktifitas. Dalam arti yang lebih luas ija>rah berarti suatu 

akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan dengan jalan memberikan 

imbalan dalam jumlah tertentu19. Oleh karena itu dengan tegas al-Qur’an telah 

memberikan perintah bahwa balasan atau upah  harus diberikan kepada yang 

berhak menerimanya. 

Firman Allah Swt: 

����� ��	 
��
� ���
�
��� 
 20  

                                                
18 D Ahmad Ahmad al-Ghulusyi, al-Dakwah al-Islamiyah, (Lebanon: Da>r al-Kutub al-

Islamiyah, t.t.), hlm. 16. 
 
19 Helmi Karim, Fikih Muamalah  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm 29.  

20 at-Talāq (65): 6. 
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Akan tetapi baik dalam al-Qur’an maupun as-Sunah tidak menjelaskan 

dan mengatur penetapan upah secara mendetail, karena upah termasuk dalam 

bidang mu'amalah yang selalu senantiasa berkembang sesuai dengan kondisi 

zaman dan masyarakatnya. 

Selanjutnya berkenaan dengan besarnya upah, Islam tidak memberikan 

ketentuan terperinci secara eksplisit di dalam nash al-Qur’an maupun Hadis} 

Nabi Saw oleh karena itu untuk memecahkan masalah ini penyusun 

menggunakan prinsip-prinsip muamalah, sebagaimana dikemukakan Juhaya S 

Praja sebagai berikut: 

1) Prinsip tabadul al-manafi, yaitu segala bentuk kegiatan muamalah harus 

memberikan keuntungan bersama bagi pihak-pihak terkait. 

2) Prinsip penerapan keadilan dalam bidang muamalah yang menghendaki 

harta tidak dimiliki oleh hanya segelintir orang. 

3) Prinsip suka sama suka dan kerelaan dari kedua belah pihak. 

4) Prinsip ‘adamul gara>r yang berarti bahwa pada setiap bentuk muamalah 

dan tidak boleh ada unsur tipu daya. 

5) Prinsip al-bir wa taqwa. 

6) Prinsip musyarakah, yakni kerjasama antar pihak yang saling 

menguntungkan21 

Upah harus diberikan secara adil dan tidak merugikan salah satu pihak. 

Adil secara bahasa mengandung dua arti, tidak berat sebelah (tidak memihak) 

                                                
21 Juhaya S Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Yayasan Piara, 1993), hlm 173-175.  



 14 

dan sepatutnya, tidak sewenang-wenang.22 Dalam Islam juga keadilan sosial 

ditegakan berdasarkan pada 3 asas, yaitu: 

1. Kebebasan jiwa yang mutlak. 

2. Persamaan kemanusiaan yang sempurna. 

3. Jaminan sosial yang kuat.23 

Pada dasarnya dalam pola masyarakat Islam, pengupahan bukan hanya 

merupakan suatu konsesi, akan tetapi merupakan hak bagi buruh/pekerja yang 

dalam penetapannya harus memenuhi 3 (tiga) asas, yaitu asas keadilan, asas 

kelayakan, asas kebajikan.24 

1. Asas keadilan menuntut agar upah buruh atau pekerja dibayar secara 

seimbang atas jasa yang telah diberikan oleh buruh atau pekerja. Untuk 

dapat memberikan standar upah yang adil dapat dilihat keadilan dari dua 

aspek, yaitu : 

a. Keadilan distributif yang menuntut agar para buruh atau pekerja yang 

melaksanakan pekerjaan sama dengan kemampuan dan kadar kerja 

yang berdekatan, memperoleh upah yang sama, tanpa memperhatikan 

kebutuhan individu yang berkenaan dengan kondisi keluarganya. 

 

 

                                                
22 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1976), hlm. 16.  

23 Sayyid Qutub, Keadilan Sosial dalam Islam, alih bahasa Afif Muhamad, (Bandung: 
Pustaka Pelajar, 1415 H/1994 M), hlm. 43. 

24 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Pemikiran Keislaman, (Bandung: Mizan, 1416 
H/1996 M), hlm. 191. 
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Firman Allah Swt: 

 
� ����� ���	� �� �� �!� ��"#$�� %&�	�' �()� *� �!

+,-� ��.�	 ��/�� 012	�� ���3�� ��456	����25. 

b. Keadilan harga kerja yang menuntut agar para pekerja diberikan upah 

seimbang dengan jasa yang telah diberikan, tanpa dipengaruhi hukum 

penawaran dan permintaan yang hanya menguntungkan para pemilik 

pekerjaan saja. 

2. Asas kelayakan diperlukan untuk memperhatikan terpenuhinya kebutuhan 

pokok pekerja dengan taraf hidup masyarakat, sehingga buruh atau pekerja 

dapat hidup layak, tidak hanya berdasarkan tingkat ekonomi semata saja. 

Firman Allah Swt : 

 7�289	� 
( ����:;
� �52	�� <	� = ����.>� ?@A B' ��(�, &�	�

C8D6� ���.E 
F GH, �.� ����.D��.  26 

Asas kebajikan yang dalam hubungan kerja dapat diterjemahkan 

sebagai asas kerohanian dan diharapkan mampu menggugah hati nurani para 

pemilik pekerjaan untuk dapat menghargai jasa para buruh atau pekerja yang 

telah memberikan sumbangan untuk mendapatkan kekayaan yang lebih. 

                                                
25 an-Nahl (16): 90. 
 
26 al-Isrā' (17) : 70. 
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Upah yang adil juga bisa disebut dengan upah yang sepadan (ajr al-

mis}l) yaitu upah yang sepadan dengan kerja dan kondisi pekerjaannya, tidak 

ada unsur penganiayaan terhadap pekerja maupun majikan. Selain ketentuan 

tersebut, pembayaran upah dianjurkan sesegera mungkin dilaksanakan setelah 

pekerjaan selesai dikerjakan. 

Hadis Nabi Saw: 

I:�� JKL �� M2: N��� G�O� ��9��27 

Upah dalam Islam dikategorikan ke dalam wilayah ija>rah. I>ja>rah dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu ija>rah yang bersifat manfaat  )��8�� S
��!( 

 dan ija>rah yang bersifat pekerjaan  )�� S
��!U�%( . I>ja>rah manfaat adalah akad di 

mana pihak pertama mengambil manfaat benda dari pihak kedua dalam jangka 

waktu dan batasan-batasan tertentu dengan adanya imbalan/upah. Sedangkan 

ija>rah pekerjaan adalah akad di mana pihak pertama mengambil manfaat dari 

pihak kedua dengan batasan-batasan tertentu dan pihak kedua akan 

mendapatkan imbalan berupa upah tertentu pula. 

Menurut Taqyuddin an-Nabhani memberikan pengertian bahwa yang 

dimaksud dengan ija>rah al a'mal adalah pemilikan jasa dari seorang aji>r 

(orang yang dikontrak tenaganya) oleh pihak musta'ji>r (orang yang 

mengontrak tenaga) serta pemilikan harta dari pihak musta'ji>r oleh seorang 

aji>r, di mana ija>rah merupakan transaksi terhadap jasa tertentu dengan disertai 
                                                

27 Ibnu Majah dari al-Abbas ibn al-Walid al-Dimsyaqi  dari wahab ibn Sa’id ibn Athiyah 
al-Salamiy dari Abd al-Rahman ibn Zaid ibn Aslam dari ayahnya dari Abdullah Ibn Umar. 
Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwaniy, ibn Majah, Maktabah Syamilah, Hadis nomor 2434. 
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konvensasi yang berupa imbalan28. I>ja>rah atas pekerjaan dan upah-mengupah 

berlaku atas suatu kegiatan yang mengandung unsur jual-beli jasa, seperti 

menjahitkan pakaian, tukang bangunan, tukang meubelir, dan yang lainnya, 

dalam hal ini perikatan yang terjadi tentang pekerejaan/buruh manusia di 

mana pihak penyewa bersedia memberikan upah/imbalan kepada pihak yang 

telah menyewakan tenaganya/buruh. 

Sementara menurut Sudarso, membagi ija>rah menjadi dua jenis, yaitu 

pertama I>ja>rah al a'ya>n adalah bahwa yang menjadi objeknya adalah manfaat 

dari benda atau binatang yang disewanya, sedangkan dalam ija>rah al ‘ama>l 

bahwa yang objeknya adalah dari pekerjaan manusia29. 

Dari kedua pendapat di atas memberikan pengertian bahwa pembagian 

ija>rah tersebut sebenarnya sama, pertama memberi imbalan karena mengambil 

manfaat dari suatu benda yang disewakannya, disini lebih menekankan ke 

dalam akad sewa-menyewa. Kedua pemberian imbalan/upah karena akibat 

suatu pekerjaan yang telah dilakukan oleh seseorang, di sini lebih menekankan 

pada akad upah-mengupah. 

Dalam rangka menentukan upah, menurut G. Kartasaputra 

menjelaskan tentang sifat dan karakteristik upah yang fundamental yaitu Upah 

harus dapat menjamin upah minimum, sehingga para buruh tidak kekurangan 

konsentrasi karena banyak mengingat kebutuhan-kebutuhannya yang belum 

terpenuhi. 

                                                
28  Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, alih bahasa Moch 

Magfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm 83. 
 
29  Sudarso, Pokok-Pokok Hukum Islam,  (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm 426. 
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a. Upah dapat diterima dan disetujui oleh para buruh dengan penuh 

kesadaran. 

b. Upah dapat mencerminkan apresiasi kemampuan dan kemajuan para 

buruh. 

c. Upah dirinci sesederhana mungkin agar mudah dipahami oleh buruh. 

d. Upah harus fleksibel dalam menghadapi perubahan yang tidak diharapkan. 

e. Upah hendaknya dapat memotifasi peningkatan kualitas produk tanpa 

menurunkan kuantitas. 

Sistem pengupahan harus dapat dirasakan berkeadilan dan 

berperikemanusiaan baik oleh pekerja maupun oleh instansi atau perusahaan30. 

Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam kaitannya 

dengan pengusaha dan buruh. Pertama, pengusaha dan buruh harus saling 

mengakui tidak adanya klaim budak. Kedua, pengusaha mempunyai 

kedudukan yang sama dengan buruhnya dalam pemenuhan kebutuhan pokok 

mansusia. Dengan kata lain buruh harus diberi upah yang layak. Ketiga, 

seorang buruh tidak seharusnya diberi tugas yang sangat erat dan sulit 

melebihi kemampuan dan buruhannya itu kemumgkinan untuk membuat 

penderitaan yang besar31. 

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik dalam msalah 

upah dan menyelamtkan kepentingan kedua belah pihak, kelas buruh, antar 

sesama buruh dan pengusaha tanpa melanggar hak masing-masing. 

                                                
30 G. Kartasaputra., Hukum Perburuhan di Indonesia Berlandaskan Pancasila, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 1992), hlm. 102. 
 
31 Afzalurrahman, Muhammd Sebagai Seorang Pedagang, alih bahasa Dewi Nurjilanti 

(Jakarta: Yayasan Swara Bumi, 1997), hlm 369. 
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Oleh karena itu, Egi Sujana berpandangan upah harus diletakkan 

dalam kerangka tauhid dan kerangka keh}alifahan manusia kerena bekerja 

adalah bagian dari ibadah maka selayaknya upah harus diberikan secara adil 

dan sebagai penghormatan antar sesama manusia32. 

F. Metode Penelitian 

Agar sebuah penelitian menjadi valid dan dapat diterima oleh banyak 

orang, maka sebuah metode dianggap sangat penting adanya, karena dengan 

metode yang dapat mampu menentukan, merumuskan, menganalisa, dan 

memecahkan masalah yang diteliti dan dengan metode yang tepat akan 

menghasilkan karya ilmiah yang baik dan terarah. Adapun metode yang sesuai 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah berupa penelitian lapangan, yaitu penyusun 

berusaha mengumpulkan data secara langsung dari perusahaan CV. I Care 

Antique dan dengan pekerja. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu hal secara transparan, 

memberikan gambaran tentang pengupahan yang diterapkan oleh pihak 

perusahaan, kemudian diskripsi ini akan dianalisa menurut hukum Islam 

terkait pengupahan tersebut. 

 

                                                
32 Egi Sujana, “Upah dalam Pandangan Islam”,  Republika, (1 Mei 2003), hlm 6. 
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3. Teknik Random Sampling 

Teknik random sampling adalah teknik dengan mengacak populasi 

dan sampel, dalam penelitian ini adalah mengacak para pekerja yang 

bekerja di CV. I Care Antique sebagai sampel. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. Metode 

wawancara merupakan pengumpulan sumber data primer dengan informan 

wawancara yaitu para pekerja serta pemilik perusahan. peneliti dapat 

bertemu langsung dengan informan tentunya mengumpulkan informasi 

secara penuh terkait dengan topik yang diteliti. 

5. Sumber Data 

a. Data Primer, data ini diperoleh dengan cara melakukan wawancara 

langsung dengan informan. 

b. Data Sekunder, data ini akan diperoleh dari literaratur-literatur fiqih 

yang berkaitan dengan pokok masalah 

6. Pendekatan Masalah 

a. Simbiosis Mutualisme 

Pendekatan ini melihat keadaan secara langsung kepada pekerja dan 

alasan-alasan yang berkaitan dengan keadaan pekerja yang bekerja di 

CV. I Care Antique tersebut. 
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b. Normatif 

Secara normatif penelitian ini merujuk pada al-Quran dan Hadis} Nabi, 

dan literatur fikih, us}ul fikih, serta kitab-kitab yang masih berkaitan 

dengan tema penyusun. 

7. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara deduktif yaitu penyusun 

mencoba melihat sistem pengupahan yang diterapkan oleh perusahaan, 

kemudian dari sistem tersebut dianalisa menurut perspektif hukum Islam 

yang pada akhirnya akan membuahkan sebuah kesimpulan yang bersifat 

khusus terkait boleh dan tidaknya atau sesuai dan tidaknya sistem 

pengupahan yang diterapkan ditinjau dari hukum Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dangan urutan 

dan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan sebagai pengantar gambaran umum tentang isi 

tulisan berikutnya. Dalam bab ini ada tujuh sub bab yaitu: latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, landasan 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang pembahasan tinjauan umum tentang konsep 

dasar i>jara>h atau upah, baik dalam kerangka konvensional, maupun secara 

Islam.  

Bab ketiga, berisi tentang diskripsi tentang sistem yang diterapkan dalam 

perusahaan tersebut. Dengan demikian, maka akan mampu mengetahui 
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tentang kenapa para pekerja mau dan melakukan pekerjaannya dan mau 

menerima upah yang telah diberikan dari perusahaan. 

Bab keempat, merupakan uraian dan analisa hukum Islam terhadap 

praktek atau sistem ija>rah atau upah yang diberikan oleh perusahaan.  

Bab kelima, merupakan akhir dari seluruh rangkaian pembahasan dalam 

skripsi. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengamatan lapangan dan kajian tentang hukum Islam 

tentang sistem pengupahan buruh di CV. I Care Antique dalam persepektif hukum 

Islam, penyusun mendapatkan kesimpulan bahwa: 

1. sistem pengupahan buruh di CV. I Care Antique diberikan kapada 

pekerjanya sesuai kesepakatan awal ketika mereka diterima, kemudian 

besar-kecilnya upah disesuaikan dengan golongan atau jenis pekerjaannya 

serta masa bekerjanya. Upah diberikan dari perusahaan dengan cara 

harian, mingguan atau bulanan sesuai keinginan pekerjanya. 

2. Jika pemberian hak upah itu dianalisa dari hukum Islam maka apa yang 

telah dilakukan oleh perusahaan tersebut sudah sah dan sesuai dengan 

hukum Islam. yaitu 

1. Sesuai dengan Kaidah Fikih yang berbunyi: 

 ���� ���	 ���� 
�� ����
	 

2. Sudah sesuai dengan akad ija>rah, meliputi: 

1) Adanya pemenuhan rukun dan syarat antar keduanya 

2) Adanya pemenuhan syarat upah dalam akad ija>rah antara 

perusahaan dan buruh 

3) Adanya pemenuhan rukun akad antara CV. I Care Antique dan 

karyawan/Buruh pengamplas meliputi:  
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a) Al-muta’aqdaini (para pihak yang berakad), yaitu pihak 

perusahaan dan karyawan/ buruh 

b) Sigat akad. Dengan lisan antar kedua belah pihak 

c) Al-Maqdu ‘alaih (obyek akad), yaitu ujrah (upah) dan amal 

(pekerjaan) 

Namun demikian, dalam pelaksanaan pengupahan buruh pihak CV dalam 

hal ini sebagai pemilik perusahaan mengabaikan ketentuan Upah Minimum 

Daerah Kabupaten Jepara yang hal tersebut harus ditaati sebagai peraturan 

pemerintah yang sudah berkekuatan hukum dan tidak memperhatikan 

kesejahteraan karyawannya, yaitu sebagai tukang amplas 

B. Saran-saran 

1. Dalam membina hubungan antara perusahaan dan buruh diharapkan kedua 

belah pihak memperhatikan aspek-aspek syari’at dan maslahat, termasuk 

memberikan upah sesuai dengan standar upah minimum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah propinsi, di samping juga untuk menjaga dan 

memelihara hak dan kewajiban maisng-masing pihak juga sebagai 

pertangungjawaban kepada Allah. 

2. Hubungan antara CV. I Care Antique dan buruh sebaiknya dibina dan 

dikondisikan bukan sebatas hubungan antara atasan dan bawahannya, 

melainkan dibina berdasarkan adanya kesadaran saling membutuhkan,   

dan kekeluargaan. Perusahaan membutuhkan jasa dan tenaga karyawan 

demi kelangsungan produksi. Dan sebaliknya karyawan membutuhkan 
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keberadaan CV. I Care Antique sebagai lapangan kerja demi kebutuhan 

hidup. 

3. Dinamika yang terjadi pada CV sebagai pihak perusahaan sebaikya selalu 

dikomunikasikan kepada karyawan menyangkut hal apapun yang secara 

langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan para  pekerja, seperti 

besaryna upah. Hal itu guna menghindari konflik lebih lanjut 
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